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Puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang senantiasa melimpahkan Rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan baik. 
Karena tanpa keridhoan-Nya, penulis tidak mungkin dapat menyelesaikan 
makalah ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Kemudian shalawat dana 
salam penulis haturkan kepada sang pelopor dunia Islam yaitu Nabi Muhammmad 
SAW beserta keluarga dan shohabat.  
Adapun makalah ini disusun agar pembaca dapat mengetahui analisis serta 
pembahasan mengenai kajian tentang tokoh pembaharuan dalam Islam di 
Indonesia. Yang dibuat berdasarkan pengamatan dari berbagai sumber. Penulis 
menyadari betul sepenuhnya bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak makalah ini 
tidak akan terwujud, dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu dengan 
segala kerendahan hati penulis berharap saran dan kritik demi perbaikan-
perbaikan lebih lanjut. 
Kemudian penulis juga berharap, semoga makalah ini dapat memberikan 
manfaat bagi yang membutuhkan. Untuk menambah wawasan pengetahuan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada awal abad ke-20 di sebagian kalangan intelektual muslim 
terpelajar timbul kesadaran untuk membawa umat Islam kepada tingkat 
kemajuan sebagaimana yang pernah dicapainya di abad klasik, dan sekaligus 
mampu menghadapi tantangan modernisasi. Berbagai penyebab yang 
membawa kemunduran ummat Islam telah dikaji secara seksama dan berbagai 
solusi untuk mengatasinya juga telah dikemukakan.   
Berbagai solusi tersebut terkadang membawa pro dan kontra 
dikalangan masyarakat Islam, terutama dari kalangan Islam tradisionalis. 
Nurchalish Madjid adalah salah seorang tokoh pembaharu yang banyak 
ditentang oleh kalangan tradisionalis. Gagasannya tentang sekularisasi dalam 
Islam, serta pernyataan tentang “Islam Yes, Partai Islam No” hingga kini 
banyak diperbincangkan orang. demikian pula kesadarannya untuk 
menggunakan institusi pendidikan untuk menyosialisasikan gagasan dan 
pemikirannya itu pula telah ia lakukan. Gagasannya tentang pembaharuan 
pesantren adalah merupakan bagian dari cita-cita modernisasinya.
1
  
Pemikirannya sering memberikan inspirasi kepada tokoh pemikir 
sesudahnya. Akan tetapi banyak juga dari kalangan cendikiawan muslim 
terutama di Indonesia, menganggap pemikirannya sangat kontroversial, karena 
jauh dari ajaran agama Islam. Beberapa pemikiran yang ditawarkannya antara 
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 Nurchalish Madjid, “Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah 






lain; teologi Inklusif dan Sekulerisme. kedua pemikiran tersebut jika ditelusuri 
asal sejarahnya, maka kedua pemikiran tersebut merupakan tradisi dari Barat, 
dan tidak sesuai dengan ajaran Islam, hal inilah yang menyebabkan banyak 
cendikiawan muslim Indonesia yang tidak setuju dengan pemikirannya. 
Namun, secara keseluruhan, pemikiran Nurchalish Madjid adalah mengarah 
menuju Indonesia yang moderat, demokrasi dan sekuler. Nurchalish Madjid 
sangatlah fenomenal dikalangan cendekiawan muslim indonesia. Sangat 
penting untuk dikaji lebih dalam tentang gagasannya yang orisinil. Dengan 
gagasannya tergugahlah masyarakat muslim indonesia yang sarat dengan 
dogma budaya. Dan bahkan memungkinkan untuk menelaah lebih lanjut 
pemikiran yang berkisar politik dari Nurchalish Madjid. 
Pemikiran yang progresif dan dapat berguna bagi khalayak orang 
banyak sangatlah diperlukan. Itu demi semata-mata untuk kemajuan dalam 
komunitas tersebut. Namun, permasalahan dalam masyarakat sangatlah 
kompleks sehingga terdapat kelompok tertentu yang menginginkan perubahan. 
Salah satu tokoh yang ngetop dalam Islam adalah Nurchalish Madjid yang 
terkenal dengan model pembaharuannya. Namun, dari beberapa pemikiran 
Cak Nur yang jadi masalah adalah bagaimana pemikiran politik Nurchalish 
Madjid bila dibenturkan budaya berpolitik yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad? Bila Cak Nur menekankan agar umat Islam dalam berpolitik 
secara kultural lalu bagaimana prilaku nabi waktu memimpin kota madinah 
yang notabene negara kecil yang heterogen ataupun plural tidak jauh berbeda 
dengan Indonesia. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk memberikan pemahaman lebih jelas dalam pembahasan makalah 
ini, penulis memiliki rumusan; 
1. Bagaimana Konsep Pemikiran Nurchalish Madjid tentang Islam? 








C. Tujuan Pembahasan 
Memahami dan Menjelaskan tentang Konsep dan Tujuan Pemikiran 

































BAB  II 
PEMBAHASAN 
 
A. Biografi Nurchalish Madjid 
1. Profile Nurchalish Madjid 
Nurcholish Madjid, lahir di Jombang, Jawa Timur, 17 Maret 
1939. Alumni KMI Pesantren Gontor, Ponorogo (1960) den alumni 
IAIN Jakarta pada Fakultas Sastra den Kebudayaan (1968). Meraih 
Doktor dari Universitas Chicago, AS (1984) dengan disertasi Ibn 
Taymiyya on Kalam and Falasifa. Ketua Umum HMI dua periode 
(1966-1971); Presiden Persatuan Mahasiswa Islam Asia Tenggara 
(1967-1969); Wakil Sekjen IIFSO (International Islamic Federation 
of Students Organisation); Pemimpin Umum majalah Mimbar Jakarta 
(1971-1974); Direktur LSIK Jakarta (1973-1976); Direktur Lembaga 
Kebajikan Islam Samanhudi Jakarta (1974-1992); Fellow dalam 
Eisenhover Fellowship (1990) Nurchalish madjid merupakan sosok 
pemikir muslim di Indonesia yang sangat kontroversial, sehingga 
tidak heran jika banyak orang yang menentang arus pemikirannya, 
karena dianggap menyimpang dari ajaran Islam yang sesungguhnya.
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Ia merupakan ikon pembaharu pemikiran dan gerakan Islam di 
Indonesia. Gagasannya tentang pluralisme telah menempatkannya 
sebagai intelektual muslim. Ia sering mengutarakan gagasan-gagasan 
controversial terutama gagasan-gagasan mengenai pembaharuan 
Islam di Indonesia. Pemikirannya dianggap sebagai sumber 
pluralisme dan keterbukaan mengenai ajaran Islam, hal ini tercermin 














2. Riwayat Pendidikan Nurchalish Madjid 
Pendidikan dasar Nurcholish Madjid ditempuh di dua sekolah 
tingkat dasar, yaitu, al-Wathaniyah yang dikelola oleh orang 
tuanya sendiri, dan di Sekolah Rakyat (SR) di Mojoanyar, 
Jombang. Pada kota yang sama Nurcholish Madjid melanjutkan 
Pendidikan Menengah Pertama (SMP).  Kemudian setelah 
menyelesaikan pendidikan dasarnya Nurcholish Madjid 
melanjutkan pendidikannya pada pesantren Darul „Ulum, Rejoso, 
Jombang (salah satu pesantren yang dikelola NU). Tetapi, studinya 
di pesantren ini tidak berlangsung lama kurang lebih berlangsung 
dua tahun. Kemudian Nurcholis Madjid “nyantri” di Pesantren 
Darussalam Gontor, Ponorogo, Jawa Timur (sekitar 120 km dari 
Jombang), Di pesantren inilah Nurcholish Madjid masuk ke KMI 
(Kulliyatul Muallimin al-Islamiyah) dan tamat enam tahun 
kemudian (1960). Setelah menyelesaikan pendidikan menengahnya 
tersebut, sesuai tradisi pesantren Nurcholish Madjid masih sempat 
mengajar di pondok pesantren yang telah membesarkannya, kurang 
lebih satu tahun. Kemudian Nurcholish Madjid melanjutkan 
pendidikan tingginya di luar Jawa Timur. Lembaga pendidikan 
yang menjadi pilihannya adalah Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Jakarta dengan pilihan pada Fakultas Adab jurusan Sejarah 
Kebudayaan Islam. Studi ini diselesaikannya pada tahun 1968 
dengan magnum opus, al-Qur‟an Arabiyan Lughatan Wa 
„Alamiyun Ma‟nan. (Al Qur‟an dilihat secara bahasa bersifat lokal, 
sedangkan dari segi isi bersifat universal). Nurcholis Madjid 
terpilih menjadi Ketua Umum PB HMI selama dua periode (1966-
1969 dan 1969-1971). Di samping itu, pada periode ini juga 
Nurcholish Madjid banyak menempati posisi formasi penting di 
organisasi kemahasiswaan dunia, antara lain, ia pernah menduduki 
Presiden PEMIAT (Persatuan Mahasiswa Islam Asia Tenggara, 
1967-1969), juga menjadi Wakil Sekjen IIFSO (International 





Di samping mengabdi di almameternya, IAIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, Nurcholis Madjid juga menjadi staf peneliti 
LEKNAS/LIPI (Lembaga Penelitian Ilmiah indonesia). Sebagai 
peneliti ia tertarik untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang 
lebih tinggi, yaitu Tingkat Doktoral dengan pilihan studi pada 
Chicago University, Ibn Taymiyah on Kalam and Falsafah : 
Problem of Reason and Revolution in Islam.  
 Tokoh ini terkenal dengan pemikiran pembaharuannya, 
salah satunya mengenai sekularisme dan sekularisasi. Selama 
menjadi mahasiswa di IAIN ia sudah dikenal sebagai tokoh 
pembaru, hal ini terlihat sejak ia aktif di HMI, ia berpendapat 
bahwa fiqih, akidah, akhlak dan tasawwuf yang sudah ada tidak 
memadai dan relevan bagi umat islam di zaman modern ini. 
Setelah kembali ke Indonesia Nurchalish Madjid terjun kedunia 
sosial politik yang sesungguhnya, ia mulai menawarkan 
pemikirannya tentang sekularisme dan sekulerisasi. Pemikiran 
Nurchalish Madjid dipengaruhi oleh pemikiran di dunia barat hal 
ini terlihat dari beberapa terminologi yang digunakannya seperti 
istilah demokrasi sekularisasi dan sekularisme dan istilah tersebut 
masih diperdebatkan pada saat itu. Pemikirannya dianggap sebagai 
sumber ajaran Pluralisme agama. 
 
B. Kontroversi Pemikiran Nurchalish Madjid 
Pada kenyataannya, pemikiran Nurcholish Madjid dipengaruhi oleh 
Mukti Ali, Deliar Noer, Harun Nasution, dan pemimpin terkemuka 
Masyumi, Muhammad Natsir. Pengaruh awal yang paling dominan, yang 
mewarnai pemikiran Nurcholish Madjid tidak bisa dilepaskan dari 
pengaruh lingkungan rumah tangga dan keluarga, dan pengaruh paling 




                                                          
3
 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, 1999, hal. 71-72. Zulaeha, E. (2020). 
Prinsip Liberalisme dalam Metodologi Tafsir Feminis: Pembacaan pada Karya-karya Husein 





Setelah Nurcholish Madjid menyelesaikan studinya di Amerika 
Serikat kemudian berjalan ke timur tengah, pemikirannya semakin 
menunjukkan kematangannya. Ia bersama rekan-rekannya mendirikan 
Yayasan Wakaf Paramadina. Di antara kegiatan utamanya adalah Klub 
Kajian Agama (KKA). Kegiatan tersebut berlangsung selama 17 tahun 
dengan lebih kurang 200 pertemuan. Dari kajian tersebut Nurcholish 
Madjid berhasil menulis sejumlah buku, antara lain Islam Doktrin dan 
Peradaban (1992), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam 
Sejarah (1994), Islam Agama Peradaban (1995), Islam Agama 
Kemanusiaan (1995). Di samping itu, terdapat beberapa buku lainnya, 
yang ditulis di luar hasil KKA antara lain, Islam Kemodernan dan 
Keindonesiaan (1987), Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan 
(1993), Pintu-pintu Menuju Tuhan (1994), Kaki Langit Peradaban 
Islam (1997), Pengalaman Religius Umroh Haji (1997), dan Dialog 
Keterbukaan (1997). 
Islam Kemodernan dan Keindonesiaan merupakan karya pertama 
yang menampilkan secara lengkap pikiran-pikiran Nurcholish Madjid yang 
terbit dua tahun setelah kepulangannya dari University of Chicago, 
Amerika Serikat, 1984. Penulisan karya ini dilatar belakangi oleh 
kenyataan bahwa konstatasi kaum muslim Indonesia telah mengalami 
kejumudan kembali dalam pemikiran dan pengembangan ajaran-ajaran 




Pada prinsipnya, karya ini ingin menjelaskan bahwa Islam harus 
dilibatkan dalam pergulatan-pergulatan modernistik. Namun berbeda 
dengan para pendahulunya, kesemuanya itu tetap harus didasarkan atas 
kekayaan Khazanah pemikiran ke-Islaman Tradisional yang telah mapan. 
Di segi lain, sebagai pendukung Neo-Modernisme, Nurcholish Madjid 
                                                                                                                                                               
tidak bisa terlewat dalam membentuk pemikiran Nurcholish Madjid adalah Hamka. Selama kurang 
lebih lima tahun, yang pada saat itu masih menjadi mahasiswa dan tinggal di Masjid Agung al 
Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta. Komaruddin Hidayat mengungkapkan tentang kedekatan dan 
rasa kagumnya Nurcholish Madjid kepada Hamka. Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban 
Membangun Makna dan Relevansi Islam dalam Sejarah, Jakarta : Paramadina, 1995, hal. vii. 
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cenderung meletakkan dasar-dasar keislaman dalam konteks Nasional, 
dalam hal ini ke-Indonesiaan. 
Selain buku tersebut, pada masa-masa awal, Nurcholish Madjid 
juga menulis beberapa artikel yang berkaitan dengan pemikiran Islam. Ia 
menulis sebuah artikel,“Modernisasi adalah Rasionalisasi, bukan 
Westernisasi” pada tahun 1968. Pada tahun 1992 diterbitkan karya 
Nurcholish Madjid yang berjudul, “Islam Doktrin dan Peradaban” yang 
diterbitkan oleh Paramadina. Buku ini menawarkan tawaran-tawaran 
kultural yang produktif dan konstruktif serta mampu menyatakan diri 
sebagai pembawa kebaikan untuk semua, tanpa eksklusifisme komunal. 
Menurutnya, orang muslim harus secara otentik mengembangkan paham 
kemajemukan. Bergandengan dengan itu dituntut pula kesanggupan 
mengembangkan sikap-sikap saling menghargai antara sesama anggota 
masyarakat, dengan menghormati apa yang dianggap penting pada 
masing-masing orang atau kelompok. 
Dalam karya ini Nurcholish Madjid membahas universalitas Islam. 
Telaah Nurcholish Madjid dalam penelitian karya ini adalah: “Pertama-
tama yang menjadi sumber Universalitas Islam ialah pengertian perkataan 
“Islam” itu sendiri. 5  Sikap pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa itu 
merupakan tuntutan alami manusia. Maka agama secara harfiah antara lain 
berarti “kepatuhan” atau “ketaatan” yang sah yang tidak bisa lain daripada 
sikap pasrah kepada Tuhan (al Islam). Maka tidak ada agama tanpa sikap 
itu, yakni, keagamaan tanpa kepasrahan kepada Tuhan adalah 
merumuskan nilai-nilai Universal selalu ada pada inti ajaran agama yang 
mempertemukan seluruh umat manusia. Menurutnya, nilai-nilai universal 
itu harus dikaitkan kepada kondisi nyata ruang dan waktu agar memiliki 
kekuatan efektif dalam masyarakat, sebagai dasar etika sosial. 
Dawam Rahardjo menilai bahwa tulisan-tulisan Nurcholish Madjid 
bersifat menjabarkan berbagai gagasan yang dilontarkan sebelumnya 
secara sepintas, misalnya mengenai sosialisme dan demokrasi, segi 
kemanusiaan dalam masyarakat industri, ilmu pengetahuan dan etos 
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intelektualitas, Pancasila dan nilai-nilai keindonesiaan, ia juga selalu 
berbicara mengenai hubungan antara kepercayaan agama dengan 
modernitas. Menurutnya lagi, kesemuanya itu selalu diwarnai oleh 
gagasan pokoknya, yaitu Monotheisme Radikal.
6
  
Cara berpikir Nurcholish Madjid jika ditelaah dari pemikirannya, ia 
termasuk dalam kelompok neo-modernisme.
7
 untuk dapat melihat neo-
modernisme yang digulirkan Nurcholish Madjid dapat dilihat dengan buah 
hasil pemikirannya tentang peradaban Islam dan modernisme Islam. Ia 
juga sagat Intens terhadap persoalan keimanan (tauhid), akhlak, fiqh, 
tasawuf yang kesemuanya bagian dari kajian keislaman.  
Menurutnya, tantangan orang beragama yang paling berat 
adalah syirik, sebab itu Politheisme bukan Atheisme. Syiriklah yang bisa 
menjerumuskan penyerahan kepada selain Allah. 
Pemikiran Nurcholish Madjid dapat dipetakan dalam konstruksi 
kesatuan gagasan tentang keislaman, keindonesiaan, dan kemodernan. 
Bentuk atau corak pemikiran Nurcholish Madjid adalah dialektika antara 
nilai universal dari sebuah ajaran Islam dengan nilai-nilai asli budaya 
Indonesia dan nilai-nilai kemodernan.
8
  
Gagasan pemikiran Nurcholish Madjid yang menggambarkan 
upaya kontekstualisasi Islam dengan nilai keindonesiaan, yang sekaligus 
mencerminkan teologi keindonesiaannya, adalah soal terjemahan 
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 Dawam Rahardjo, Islam dan Modernisasi: Catatan atas Paham Sekularisasi Nurcholish 
Madjid, dalam Pengantar, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Bandung : Mizan, 1989, hal. 22 
& 29. 
7
 Perbedaan mendasar antara kaum modernisme dengan neo-modernisme terletak pada 
perhatiannya dalam hal tradisi. Kaum modernis berusaha membangun visi Islam dimasa modern, 
dengan sama sekali tidak meninggalkan tradisi warisan intelektual Islam, bahkan jika mungkin 
mencari akar-akar Islam untuk kemodernan. Sedangkan kaum modernis lama lebih banyak 




 Unsur-unsur keindonesiaan sangat erat kaitannya dengan keislaman bahkan 
keindonesiaan tidak bisa dipisahkan dengan keislaman maupun sebaliknya. Karakteristik 
keindonesiaan yang dikemukakannya adalah bahwa kita menerapkan Islam harus paham dengan 
kultur dan budaya lokal. Di Indonesia belumadanya budaya yang mapan, karena masih dalam 
proses pertumbuhan, perkembangan dan kemajemukan. Nurcholish Madjid menjelaskan: “Bahwa 
setiap langkah meaksanakan ajaran Islam di Indonesia harus memperhitungkan kondisi sosial dan 
budaya yang ciri utamanya adalah pertumbuhan, perkembangan, dan kemajemukan. Belum ada 
suatu pola sosial budaya yang dapat dipandang sebagai bentuk permanen keindonesiaan. 





kalimat laa ilaaha illallah  menjadi “Tiada Tuhan Selain Tuhan” 9 , 
terjemahannya terdengar asing dan kontroversial bagi umat Islam 
Indonesia yang biasa dengan terjemahan “Tiada Tuhan Selain Allah”. Ia 
menganggap tiada Tuhan selain Tuhan itu adalah absah, hanya masalah 
bahasa saja, sedangkan hakikatnya adalah sama. Di sinilah semangat 
Inklusivisme atau Pluralismenya sangat mewarnai dan mendominasi 
pemikiran-pemikiran teologinya. Dan memang semangat inilah yang 
menjadi perekat dari bangunan pemikiran teologinya. 
Corak pemikiran Islam Nurcholish Madjid yang lain adalah 
masalah kemodernan. Pemikirannya pada wilayah ini dilatarbelakangi oleh 
keinginannya memperlihatkan bahwa Islam tidak hanya bertentangan 
dengan isu-isu modernitas, tetapi juga memandang nilai-nilai yang 
mendukung modernisasi itu sendiri. Lebih dari itu, ia juga memperlihatkan 
bahwa Islam secara inheren dan aslinya adalah agama yang selalu 
modern.
10
 Paling tidak upaya Nurcholish Madjid itu dimaksudkan 
memberikan landasan teologis terutama bagi golongan intelektual agar 
mampu memberikan respon positif terhadap proses modernisasi, tetapi 
tetap bertolak dan mengacu kepada iman Islam.
11
  
Percikan pemikiran Nurcholish Madjid tentang  proses modernisasi 
tidak lepas dari upaya menjinakkan atau mengadopsikan nilai-nilai yang 
inheren dengan zaman modern, seperti Rasionalisasi, Sekularisasi, 
Liberalisasi, dengan ajaran Islam. Tetapi usahanya tersebut ditanggapi 
secara salah oleh sebagian besar umat Islam di Indonesia, sehingga untuk 
menghindari kesalah pahaman terhadap gagasan dan istilah yang 
digunakan, dalam tulisannya “Modernisasi ialah Rasionalisasi bukan 
Westernisasi” 12  ia mengatakan bahwa Modernisasi bukan Westernisasi, 
                                                          
9
 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, 1992, hal. ii. 
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 M. Dawam Raharjo, Islam dan Modernisasi, dalam pengantar Nurcholish 
Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Bandung : Mizan, 1989, hal. 27 
11
 M. Dawam Raharjo, Islam dan Modernisasi, dalam pengantar Nurcholish Madjid, 
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 Penjelajahan terhadap masalah ini dapat dilihat dalam khusus “Modernisasi ialah 
Rasionalisasi Bukan Westernisasi”. Makalah ini juga terdapat  dalam Nurcholish Madjid, Islam 
Keindonesiaan dan Kemodernan, hal. 171-203. Menurutnya, ia ingin menekankan penting berpikir 
rasional, sehingga akan terjadi apa yang disebut dengan proses perombakan pola berpikir dan tata 





Rasionalisasi bukan Rasionalisme, Sekulerisasi bukan Sekulerisme, begitu 
juga dengan Liberalisasi bukan Liberalisme, karena di antara keduanya 
merupakan dua hal yang berbeda dan masing-masing mengandung 
implikasi yang berbeda pula. 
 
C. Tentang Teologi Inklusif  dan Pluralisme Nurchalis Madjid 
Nurcholis Madjid menyebut teologinya sebagai teologi 
inklusif. Teologi ini dipopularkan pada saat beliau 
menyampaikan pidatonya di Taman Ismail Marzuki (TIM), 21 Oktober 
1992, yang berjudul “Beberapa Renungan tentang Kehidupan Keagamaan 
di Indonesia“. 
1) Islam 
Menurut Nurchalish Madjid,  Islam bukanlah proper-name yang 
menunjukkan sebuah apa yang beliau sebut organized 
religion yang dikenal pada saat ini. Islam, katanya, hanyalah sikap 
ketundukan dan penyerahan kepada Tuhan. Sikap ini bukanlah 
dominasi ajaran Islam. Ia juga menjadi intisari (core) semua ajaran 
agama yang ada di dunia ini baik Kristen, Yahudi, Buddha, Hindu, 
dan lain sebagainya. Oleh sebab itu semua penganut-penganut 
agama ini dengan sendirinya dapat juga disebut sebagai muslim 
karena pada esensinya mereka juga melakukan penyerahan diri 
kepada Tuhan. 
Pemahaman di atas tentu tidak dapat dipisahkan dari Pendapat Ibnu 
Taimiyah tentang Iman, yang mengatakan bahwa setiap Mukmin 
itu Muslim dan Setiap Muslim belum tentu Mukmin.
13
 
2) Syari‟at dan Akidah  
Dalam wawancaranya dengan majalah  Panji 
Masyarakat, “Argumen al-Attas, Sulit Dipertahankan”, No. 531 Th 
                                                                                                                                                               
pengetahuan, sebagai hasil rasio atau pemahaman manusia terhadap hukum-hukum obyektif yang 
menguasai alam, ideal, material, sehingga alam bertindak menurut kepastian tertentu yang 
harmonis. Lihat juga Yunus, B. M., & Ghazali, A. M. (2020). Internalizing the Values of Religious 
Harmony through the Use of Learning Media. Journal of Southwest Jiaotong University, 55(1). 
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XXVIII, 12 Februari 1987 (pewawancara Badri Yatim), Nurcholish 
Madjid menanggapi pandangan al-Attas tentang makna Syariah. 
Nurcholish sebelum menanggapi pandangan al-Attas terlebih 
dahulu mengutip Ibn Rusyd lewat bukunya Fashl al-Maqāl wa al-
Taqrīr Mā Bayna al-Hikmah wa al-Syarī„ah min al-Ittishāl. 
Menurutnya, Ibn Rusyd memahami syariat bukan hukum, 
melainkan agama. Kemudian dia mencatat demikian, “Jadi tidak 
sama dengan yang dipahami al-Attas. Pengertian syariat menjadi 
hukum seperti sekarang ini, adalah relatif datang kemudian. 
Orang semacam al-Attas agaknya beranggapan bahwa semua 
hukum yang tercipta dalam sejarah Islam adalah Islam itu sendiri. 
Itu tidak betul. Itu merupakan interaksi antara Islam dan sejarah. 
Begitu pula kalām, alias teologi.” 14 
Sepertinya antara Prof. Nurcholish dan Prof. al-Attas ada perbedaan 
titik tekan dalam masalah akidah ini. Secara cermat dapat dikatakan bahwa Prof. 
Nurcholish berkutat pada penamaan akidah. Hal ini kurang substansial. Karena 
akidah bukan hasil ijtihād. Akidah itu jelas wahyu sumbernya, 
bukan ijtihād. Yang ijtihād  itu adalah penjelasan bukan mungkin penafsiran dari 
akidah itu. Sepertinya Prof. Nurcholish berbeda dengan apa yang dikatakan oleh 
pemikir dan reformer besar yang menjadi idolanya, Syaikh al-Islām Ibn 
Taimiyyah (w. 728 H) dalam al-„Aqīdah al-Wāsithiyyah. Sang Imam menulis 
demikian, 
(  ذخؤي لب ىنم زبكأ وه نمع لاو ىنع ذخؤي لاف داقتعلاا امأ– ةملأا فلس هيلع عمجأ امعو ،هلوسر نعو ،ىلاعت الله نع ) 
“Akidah tidak diambil dariku, tidak pula dari orang yang lebih besar 
dari aku. Tetapi akidah diambil dari Allah, dari rasul-Nya, dan dari 
kesepakatan para generasi salaf.”15 
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Maka, dalam pemahaman yang diyakini umat Islam tidak dibenarkan ada 
ijtihād di dalam akidah. Jika pun ada kreasi untuk memperjelas pemahaman, 
maka itu tidak dapat dikatakan sebagai akidah. Bisa jadi itu hanya syarh 
(penjelasan atau penegasan). Atau mungkin konsepsi Prof. Nurcholish tentang 
akidah berbeda dengan apa yang ditegaskan oleh Imam Ibn Taimiyyah? 
Dengan memahami berbagai penjelasan Nurchalish di atas, dapat 
diketahui bahwa berbedaan world view tersebut adalah pemahaman syari‟at 
berkaitan dengan interpretasi keduanya tentang Syari‟at sebagai Hukum atau 
Agama. Berkaitan dengan akidah Nurchalish Madjid lebih memahami sebagai 
hal yang perlu di dialogikan dengan tujuan untuk memperoleh adanya saling 




Tentang perbedaan perspektif Nurkhalis Madjid dengan Paham 
Asy‟ariyah dalam hal Aqidah karena Nurkhalish lebih menekankan pada 
aspek pelimpahan peran manusia dalam menjalankan hidupnya yang hal itu 
sebagaimana alam al-Qur‟an Surah Al-Anfaal Ayat 53 
      
     
      
   
Artinya:”hal itu bahwa sesungguhnya Allah tidak akan merubah pada 
nikmat yang diberikan pada suatu kaum sehingga ia merubah dengan dirinya 
sendiri dan sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi maha mengetahui”. 
Dalam hal ini Asy‟ariyah mengambil dua alasan sesuai dengan Ayat 
yang artinya:” Sesungguhnya Allah menciptakan Kalian dan Sesuatu yang 
Kalian Perbuat”. Hal ini kemudian dari pemahaman kelompok pluralisme 
berasumsi bahwa Allah menciptakan Proses yang Manusia lakukan, bukan 
pekerjaan secara mutlaq. Sedangkan pekerjaan Mutlaqnya adalah otoritas 
Manusia itu sendiri. 
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Dengan demikian pemahaman rasional harus ditampakkan dan bahwa 
manusia memiliki hak penuh untuk mempertanggung jawabkan semua 
perbuatannya karena Allah hanya menciptakan Jalan yang harus dipilih sesuai 
konsekwensinya. Sehingga peran manusia sangat memungkinkan untuk 
memiliki kehendak sesuai dengan kehendak manusia sendiri. 
Sementara pemahaman Asy‟ariyah cenderung mengambil titik tengah 
bahwa Kehendak Allah sebagai otoritas dan Manusia hanya berperan sebagai 
pemeran kehendak Allah. Hal ini banyak ditentang oleh Mu‟tazilah yang 
mengatakan bahwa Asy‟ariyah tidak konsisten dan meragukan. 
D. Tentang Modernisme dan Sekularisasi 
Merujuk pada sebuah catatan pengantar yang ditulis Prof. M. Dawam 
Raharjo dalam bagian keempat: Islam Kemodernan dan Keindonesiaan,
17
 ada 
beberapa istilah yang signifikan dan cukup berpengaruh di dalam diskursus 
wacana keilmuan Islam neo-Modernisme Indonesia. Dimana Nurcholish 
Madjid berada di posisi yang harus diadili karena dialah yang melempar 
persoalan terhadap publik mengenai istilah-istilah tersebut. 
Di tengah perdebatan tata kelola pemerintahan pasca kemerdekaan 
yang masih belum selesai, Nurcholish Madjid dan rekan-rekan sesama 
pembaru pemikiran Islam harus berhadap-hadapan langsung untuk 
mempertanggungjawabkan ide-ide gagasannya terhadap masyarakat dan 
keilmuannya sendiri. Menurut saya, ada dua hal yang sangat menarik untuk 
membaca satu sosok pembaru pemikiran Islam di Indonesia ini. Yakni dengan 
melihat metodenya dalam mengambil simpati kepada khalayak serta 
konsistensi pemikiran yang kuat. 
Hal pertama yang umum dan pasti, adalah keterlibatannya dalam 
dinamika pemikiran secara langsung melalui tulisan-tulisan, pidato-pidato dan 
diskusi dalam berbagai kesempatan. Isu-isu Modernisme yang sudah 
menjamur pada akhir tahun 60-an mendorong Nurcholish Madjid pada 
keyakinannya akan pemajuan pemikiran Islam. Sederhananya, dari Islam 
eksklusif ke inklusif. 
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Dalam pengantar Prof. M. Dawam Raharjo, disebutkan bahwa tulisan 
Nurcholis Madjid tersebut dilanjutkan dengan uraian penolakannya terhadap 
sekulerisme karena kaitannya dengan atheisme. Karena atheisme adalah 
puncak sekulerisme. 
Dapat dikatakan bahwa sebenarnya upaya klarifikasi yang dilakukan 
Nurcholish Madjid terhadap ide sekulerisasinya adalah sebuah bentuk apologi 
seperti pemahamannya atas respon apologetic umat Islam kepada Barat dalam 
politik kepartaian.
18
 Tetapi memang di situlah awal mula perdebatan gagasan 
sekuler Nurcholish Madjid. Antara sekulerisme dan sekulerisasi. 
Sekulerisasi yang dimaksud Nurcholish Madjid lebih pada upaya 
“menduniawikan” nilai-nilai yang seharusnya memang bersifat duniawi. Tidak 
justru melangitkannya sehingga tidak terjangkau oleh manusia itu sendiri. 
Karena sekulerisasi yang diinginkan Nurcholish Madjid adalah 
“memantapkan” tugas duniawi manusia sebagai “khalifah Allah di bumi”.19 
Dalam pengantarnya, Prof. M. Dawam Raharjo memberikan jalan 
tengah untuk menguji dua hal yang bertentangan tersebut. Pertama, dengan 
mempertanyakan secara langsung terhadap Nurcholish Madjid, apakah dia 
sekuleris (dalam pengertian penganut paham sekulerisme sekaligus 
sekulerisasi) atau tidak, dengan konsistensi pendefinisian sekulerisasi yang 
sudah dijelaskannya? Kedua, kita dapat membuktikan secara langsung 
terhadap substansi pandangan Nurcholish Madjid akan sikap sekulerisasinya.  
Sementara, pada kelompok pertama, ada beberapa nama yang disebut-
sebut Prof. M. Dawam Raharjo semisal Endang Saifuddin Anshori dan M. 
Kamal Hassan. 
Pada tawaran analisis kedua, mengacu pada penolakan Prof. Rasjidi, 
menurut Prof. M. Dawam Raharjo tidak semaunya sendiri dalam memberikan 
pengertian sekulerisasi yang tidak berkaitan dengan sekulerisme (sebagai 
ideologi). Dengan tujuan-tujuan tertentu antara lain: 1) menduniawikan nilai-
nilai duniawi, 2) kesediaan mental untuk selalu menguji kebenaran-kebanaran 
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secara kontekstual, 3) pemutlakan transendensi semata kepada Tuhan, dan  4) 
desakralisasi pandangan kepada selain Tuhan. 
Belakangan, Prof. M. Dawam Raharjo melihat adanya rujukan yang 
jelas atas pandangan Nurcholish Madjid tentang tawaran sekulerisasi-nya. 
Sejumlah nama seperti Talcot Persons, Harvey Cox, dan Robert N. Bellah 
yang konsentrasi pemikirannya di bidang sosiologi rupanya menjadi dasar 
rujukan dan bangunan argumentasi pandangan Nurcholish Madjid tentang 
sekulerisasi. Bahwa, ide sekulerisasi ala Nurcholish Madjid dalam rangka 
meretas gambaran gejala sekuler dalam masyarakat agama yang harus segera 
disikapi untuk menghidari sikap sekuleristis dalam keyakinan dalam beragama 
itu sendiri. 
Pemikiran Nurchalish Madjid tentang tasawwuf sangat dipengaruhi 
oleh pemikiran Ibnu Taimiyah dan Hamka khususnya. Karena memang 
disertasi yang ditulis oleh Nurcholis Madjid aadalah mengenai Ibnu Taimiyah 
yaitu tentang Ibn Taymiyya on Kalam and Falsafah. Dalam menilai Tasawuf, 
Ibnu Taimiyah lebih moderat (mengambil jalan tengah), yakni antara mereka 
yang menganggap Tasawuf sebagai satu-satunya cara mendekatkan diri 
kepada Allah yang paling benar, dan mereka yang menganggapnya bid‟ah. 
Menurut Ibnu Taimiyah, sikap yang paling baik dalam menilai Tasawuf atau 
segala sesuatu yang lain adalah menerima hal-hal yang sesuai dengan al 
Qur‟an dan al Sunnah serta menolak hal-hal yang bertentangan dengan 
keduanya. 
Nurchalish Madjid meninggal dunia pada tanggal 29 Agustus 2005, 
akibat penyakit sirosis hati yang dideritanya. Ia dimakamkan di Taman 
Makam Pahlawan Kalibata meskipun merupakan warga sipil karena dianggap 











Konsep Pembaharuan Nurchalis Madjid adalah merujuk pada 
pemikiran Ibnu Taimiyah yang bersifat Toleran dalam memahami Islam 
secara utuh. Yaitu berangkat dari pendekatan Sosio-historis berkaitan 
dengan Agama walaupun memang ada perbedaan antara Ibnu Taimiyah 
dan Nurchalish Madjid dalam Implikasinya. 
Nurchalish Madjid Memiliki pemahaman Sekulerisasi dengan 
pemahamannya sendiri yang kemudian seiring perkembangan M. Dawam 
Raharjo menemukan pijakan dari pemahaman Nurchalis Madjid terhadap 
Pemikir barat yang dapat dilihat relevansinya dengan pendapat Nurchalis 
Madjid.  
Sedangkan Tujuan dari pemikiran pembaharuan Islam Nurchalis 
Madjid pada intinya adalah Umat Islam mampu bersikap terbuka kepada 
seluruh ajaran agama dalam arti inklusif atau tidak eksklusif supaya bisa 
mewujudkan Islam yang benar-benar Rahmat bagi sekalian Alam. 
B. Saran-Saran 
Bagaimanapun, ide sekularisasi Nurcholish Madjid masih butuh 
untuk disikapi secara proporsional. Mengacu pada paradigma pemikiran 
yang telah diajarkannya itu, sebagai generasi penerus, semestinya dapat 
mengambil banyak pelajaran dan pengembangan-pengembangan yang 
konstruktif. Barangkali, totalitas dalam pemetaan persoalan dengan 
bangunan argumentasi yang kokoh akan mengingatkan kita pada 
konsistensi pemikiran Nurcholish Madjid.  
Sementara dinamika pemikiran Islam yang akan terus berkembang, 
tidak mungkin pula kita menjadikan pandangan Nurcholish Madjid pada 
dekade 70-an untuk kita terapkan hari ini. Bukankah Nurcholish Madjid 
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